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Abstract 
The writing of the instrument of tar manu facturing process, especially the problem on this research  that 
is the structur of the instrument of tar, and how the manufacturung process of the instrument of tar. The 
method in this research is a descriptive method with qualitative form of research is Tajudin Bin Abdul, 
Rusmandel, and Anwar Dja’far. Data validty cheking in this resach is observation exixtension and 
triangulition technique. This research’s results to describing the instrument of tar structur, 
manufacturing proses, and how to play the instrumen of tar in the Malay Society in Desa Punggur, 
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, by Tajudin Bin Abdul Hamid.  
Keywords: Study organologi,  Instrument of tar  in the Malay Society 
Tar merupakan satu di antara alat musik 
tradisioanal yang berkembang di masyarakat 
Kalimantan Barat khususnya masyarakat 
Melayu di Desa Punggur Kecil Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Tar 
adalah alat musik Etnis Melayu yang di pukul 
mengunakan tangan setelah melalui proses 
penyidakan (menyetem) bila membran sudah 
mulai kendor. Sidak terbuat dari rotan cacing 
ataupun kawat proses penyidakan dengan kawat 
di bantu dangan alat yang di sebut baji, panjang 
sidak juga di sesuaikan dengan lebar Tar.  
Di Indonesia sendiri alat musik tradisi 
sangat berperan penting dalam acara ritual dan 
keagamaan, satu di antaranya adalah daerah 
Kalimantan Barat. Kalimantan Barat merupakan 
satu diantara  Provinsi yang ada di Indonesia 
yang banyak memiliki berbagai macam alat 
musik tradisional yang berbeda jenis dan 
bentuknya. Di Kalimantan Barat alat musik 
tradisional di pergunakan dalam upacara-
upacara ritual dan keagamaan, dan tiap-tiap suku 
di Kalimantan Barat memiliki upacara dan ritual 
yang berbeda.   Etnis Melayu 
merupakan satu diantara kelompok etnik (ras) 
besar di dunia. Berdasarkan penyebaran dan 
perpindahanya, asal mula penduduk sebagian 
besar di Asia Tenggara dan Polensia adalah 
Melayu. Ini dapat ditinjau dari sejarah 
persebaran yang disebut Proto Melayu (Melayu 
Tua) dan Deutro Melayu (Melayu Muda). Etnik 
Melayu mendiami beberapa negara seperti, 
Malaysia Filipina (bagian selatan), Singapura, 
Brunai Darussalam dan Indonesia (Husain  
dalam Tobing, 2014:1). Etnis Melayu 
merupakan satu diantara Suku besar yang ada di 
Kalimantan Barat, Etnis Melayu terdapat di 
daerah Kota Pontianak, Kabupaten Sambas, dan 
Kabupaten Kubu Raya. Satu di antara daerah 
Kubu Raya yang terdapat pembuat alat musik 
tradisioanal, yaitu di desa Punggur Kecil 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya, alat musik yang di buat adalah satu di 
antara alat musik Melayu, yaitu Tar. Tar terdiri 
dari tiga bagian yang pertama adalah tawang, 
terbuat dari kayu leban dan kayu merbau yang 
berkualitas baik, Bagian kedua adalah kerincing 
yang mengunakan bahan gangse atau almunium, 
Bagian terahir adalah kulit atau membran pada 
alat musik tar, kulit yang di gunakan pada alat 
musik tar adalah kulit sapi atau kambing.  
Alat musik Tar di pengaruhi oleh 
kebudayaan Islam yang di bawa oleh pedagang-
pedagang Islam dan para Ulama untuk 
menyebarkan agama Islam ke Indonesia. Banoe 
(1984:11) menjelaskan bahwa alat-alat musik 
sebagai hasil kebudayaan juga mengalami 
kemungkinan yang sama dalam 
  
pertumbuhannya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan alat musik 
adalah: Lingkungan alam (masyarakat), 
Percampuran (pertemuan) antar bangsa dan 
Induk ras berbagai bangsa di seluruh dunia. 
Pada umumnya Tar dimainkan dalam 
posisi berdiri dengan tangan kiri memegang Tar.  
Di samping itu ada juga Tar  yang di mainkan 
dengan cara duduk di lantai dengan melipat 
kedua belah kaki (bersila). Cara bermain duduk 
atau berdiri ini disesuaikan dengan upacara yang 
sedang di lakukan. Tar dimainkan minimal 
sebanyak 3(tiga) orang, adapun variasi pola 
ritme pukulan mencangkup pukulan induk, 
pukulan anak dua, dan pukulan anak tiga. 
Masyarakat Etnis Melayu menggunakan Tar 
untuk memeriahkan acara adat istiadat Etnis 
Melayu Kalimatan Barat seperti Khitanan, acara 
Maulid Nabi, Upacara Srakalan, mengiring Tari 
Roddat dan mengarak penganten laki laki. 
Tar  memiliki dua suara timbre bunyi 
yaitu cang dan dung, pada dasarnya Tar di setiap 
daerah berbeda-beda, baik dari segi matrial, 
bentuk, maupun motif pada alat musik Tar 
tergantung dari segi kretifitas pengerajin dan 
ketersedian bahan yang ada di daerah masing-
masing. Perbedaan juga terdapat pada Desa 
Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, baik itu berupa 
perbedaan material, bentuk, motif dan cara 
menabuhnya. 
Pada saat ini alat tar sudah mulai 
tersisihkan akibat dampak dari globalisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
bapak Anwar Dja’far selaku seniman alat musik 
Tar, beliau mengatakan sudah sangat jarang 
masyarakat, terutama anak-anak yang mau 
bermain dan mempelajari alat musik Tar. 
Semakin sedikitnya minat masyarakat pada alat 
musik tar, semakin sedikit pula permintaan 
pembuatan alat musik tar. Hal ini dapat 
mempengaruhi para pengrajin dengan berpindah 
profesi karena kurangnya permintaan pembuatan 
alat musik tar yang menjadi sumber pendapatan 
para pengerajin. Tar dapat diklasifikasiakan 
sebagai alat musik membranophne dan 
idiophone. (Soeharto, M 1992:80) memaparkan 
bahwa membranophone golongan alat-alat 
musik yang sumber bunyinya berupa membran, 
kulit, atau sejenisnya.  
Alasan peneliti memilih tempat di Desa 
Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya karena belum adanya 
pendokumentasian di daerah tersebut. Dearah ini 
juga memilki perbedaan material dan cara 
memainkan alat musik Tar dengan cara yang 
berbeda, perbedaan materialnya terdapat pada 
kulit membran dan pada kerincingnya. Dalam 
penelitian skripsi ini peneliti berharap 
mendapatkan kontribusi ilmu mengenai 
organologi tar secara mendalam, dan peneliti 
berharap penelitian ini tidak hanya berguna 
untuk peneliti saja tetapi bagi semua pihak 
memiliki ketertarikan dalam bidang yang sama. 
Penelitian ini dapat juga  di harapkan dapat 
menambah informasi bagi peneliti dan 
masyarakat khususnya di daerah Kalimatan 
Barat. Berdasarkan penjelasan di atas maka 
penelitian ini berjudul, “Studi Organologi Alat 
Musik Tar Melayu di Desa Punggur Kecil 




Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif, (Sumanto, 2009:9) 
memaparkan bahwa metode kualitatif lebih  
menggunakan teknik analisis mendalam (in-
depth analysis), yaitu mengkaji masalah secara 
kasus per kasus karena metodologi kualitatif 
yakin bahwa sifat masalah  yang satu berbeda 
dengan sifat masalah lainya.  
Guna menjawab perumusan masalah 
penelitian yang sudah di tetapkan peneliti 
memilih menggunkan pendekatan penelitian 
Organologi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Hood (dalam Purba 2014:8). Menurut beliau 
organologi adalah ilmu pengetahuan alat musik 
yang tidak hanya berhubungan dengan sejarah 
dan deskripsi alat musik, akan tetapi sama 
  
pentingnya dengan ilmu pengetahuan alat musik 
itu sendiri antara lain: tehnik pertunjukan, 
fungsin musikal dan variasi sosial budaya.  
Penelitian ini dapat juga  di harapkan dapat 
menambah informasi bagi peneliti dan 
masyarakat khususnya di daerah Kalimatan 
Barat.  Dari uraian tersebut dapat diartikan studi 
organologi adalah suatu penyelidikan yang 
mendalam untuk mendalami suatu instrumen 
musik, baik mencakup aspek sejarahnya maupun 
deskripsi alat musik itu sendiri dari berbagai 
pendekatan ilmu sosial budaya. 
Dalam penelitian ini pendekatan 
organologi digunakan untuk mengkaji 
organologi alat musik tar Melayu di Desa 
Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, dengan menggunakan 
teori dan istilah dalam musik barat, sehingga 
didapatlah struktur dan pembuatan alat musik tar 
Melayu di Desa Punggur Kecil Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil  
Tar dapat diklasifikasiakan sebagai 
alat musik membranophone dan idiophone. 
(Soeharto, M 1992:80) memaparkan bahwa 
membranophone golongan alat-alat musik 
yang sumber bunyinya berupa membran, 
kulit, atau sejenisnya. Pada alat musik tar 
terdapat struktur atau susunan sehingga 
dapat menjadi alat musik tar.  
Struktur-struktur yang terdapat pada 
alat musik tar Melayu yaitu (1) Kulit 
(membran) Membran merupakan bagian 
penghasil bunyi pada saat alat musik tar 
dimainkan, Pada umumnya alat musik tar 
berukuran 30 cm, tar yang berukuran 30 cm 
harus di pasangi kulit minimal 35 cm. Agar 
memudahkan proses pemotongan kulit 
setelah di rekatkan dengan tawang. Bagian 
kulit yang terpasang pada membran 
berukuran 33 cm.  30 cm berada di 
permukaan tawang 1 ½  cm bagian kulit 
paling luar terdapat pada bagian pinggir 
tawang, yang berfungsi sebagai media 
perekat tawang dengan kulit. Jarak antara 
paku dan paku pada bagian pinggir tawang 
sebagai perekat kulit adalah 1 ½ cm. Jika 
jarak paku melebihi 1 ½ di khawtirkan kulit 
pada tawang akan mudah mengkerut.
       
          Gambar 1                     Gambar 2 
 Membran alat musik tar   Ukuran membran alar musik tar 
 
  
(2) Tawang merupakan bagian badan pada ala 
musik tar, tawang juga berfungsi sebagai wadah 
untuk memegang alat musik tar saat dimainkan. 
Tawang berbentuk lingkaran berdiameter 30 cm, 
dengan ketebalan 6 cm, ketebalan dan diameter 
tawang juga sangat menentukan hasil suara yang 
di hasilkan pada alat musik tar. (3) Krincing 
pada alat musik tar merupakan satu diantara ciri 
khas pada alat musik tar, ciring menghasilkan 
bunyi gemerincing saat musik tar ditabuh 
membuat alat musik tar semakin meriah.  Ciring 
berbentuk lingkaran pipih yang berukuran 7 ½ 
cm dengan ketebalan ½ cm. Pada  satu alat 
musik tar memiliki tiga pasang ciring, pada satu 
pasang ciring terdapat dua ciring yang berukuran 
sama, fungsi dari dua ciring agar ciring dapat 
saling berbenturan pada saat alat musik tar di 
mainkan. Pada bagian ciring terdapat satu besi 
kecil yang berfungsi menopang ciring pada 
bagian tawang. Ukuran ciring pada alat musik 
tar harus di sesuaikan dengan diameter tawang. 
 
Gambar 3      Gambar 4  
 Ukuran dameter ciring dan ketebalan ciring   Jarak motif ciring 
 
Pada proses pembuatan alat musik tar 
bahan yang diperlukan untuk membuat alat 
musik adalah kayu, Pada proses pembuaatan alat 
musik tar merupakan faktor yang paling penting 
dan paling utama. Kayu merupakan bahan yang 
digunakan untuk membuat bagian badan atau 
tubuh pada alat musik tar. Kayu yang memliki 
kualitas baik akan menghasilkan alat musik tar 
yang berkualitas. Pada proses pembuatan alat 
musik tar yang dibuat Tajudin menggunakan 
kayu yaitu kayu Leban dan kayu merbau. Kayu 
Leban di pilih karena merupakan kayu yang 
memiliki kualitas yang paling baik kualitasnya.  
Bahan selanjutnya yang diperlukan 
dalam pembuatan alat musik tar adalah kulit 
sapi, kulit sapi yang di pilih hanya pada bagian 
kulit yang harus memiliki ketebalan yang cukup 
untuk dijadikan bahan membran pada alat musik 
tar. Kulit sapi yang digunakan wajib kulit sapi 
laki-laki, di karenakan kulit sapi laki-laki lebih 
tebal. Bahan untuk membuat kerincing pada alat 
musik tar yang digunakan oleh Tajudin andalah 
gangse atau yg sering disebut logam 
kuning/gangse. Paku yang digunakan pada  
struktur alat musik tar berfungsi sebagai perekat 
dan penahan kulit (membran) yang ditempelkan 
di permukaan yang akan ditutupi. 
Pada proses pembuatan alat musik tar 
alat yang diperlukan untuk membuat alat musik 
adalah, pisau cukur, gergaji besi, melamin, 
pengait kulit, mesin bubut, pahat atau linggis, 
kertas amplas, dongkrak, bor kayu, meteran, 
pensil kayu. Proses pembuatan alat musik Tar 
yang dibuat oleh Tajudin dilakukan secara 
manual, dan dibantu dengan menggunakan 
  
mesin. Hingga dari proses pembentukan kasar 
pada alat musik tar, hingga saat penyeteman. 
Ada empat tahapan yang dilakukan dalam proses 
pembuatan alat musik tar adalah sebagai berikut: 
1.Proses pembentukan tawang 
2.Pengerjaan kulit 
3.Proses penyeteman  
4.Pemotongan dan pembentukan ciring  
 
Pembahasan     
     
 Tahapan pertama dimulai dari proses 
pembubutan Proses Pembubutan, berikutnya 
Kayu yang telah di  bubut selanjutnyanya 
dilubangi untuk membuat lubang Resonansi 
hingga lingkaran dari bahan alat musik tar 
menjadi berukuran 27cm sampai 28 cm  
Selanjutnya membuat lobang ciring pada bagian 
tawang, satu tawang memiliki tiga lobang ciring, 
lobang ciring berukuran lebar sekitar 2 ½  cm 
dan dengan panjang 9 cm.  
Pada proses selanjutnya Tajudin 
merendam kulit Sapi yang sudah siap untuk 
dipasangkan ke satu permukaan alat musik tar. 
Kulit yang akan digunakan  adalah kulit sapi 
laki-laki, setelah direndam kulit sapi dijemur, 
Kulit sapi di bentangkan dan dibagian pinggir di 
paku agar Kulit sapi tidak tergulung saat dalam 
proses kering. Pada proses selanjutnya Tajudin 
merendam kulit Sapi yang sudah siap untuk 
dipasangkan ke satu permukaan alat musik tar. 
Kulit yang akan digunakan  adalah kulit sapi 
laki-laki, setelah direndam kulit sapi dijemur, 
Kulit sapi di bentangkan dan dibagian pinggir di 
paku agar Kulit sapi tidak tergulung saat dalam 
proses  penjemuran.
  
  Gambar 3     Gambar 4    
 Kayu pada proses pembubutan  Proses penjemuran kulit 
 
 Tahap ketiga adalah proses penyeteman, 
pada saat penyetelan bunyi Tajudin harus 
memasang satu stel alat musik tar, agar 
mendapatkan warna bunyi tar yang sama. Untuk 
merekatkan kulit kulit pada bagian tawang, kulit 
di paku pada bagian pinggirnya.  
  
   Gambar 5     gambar 6   
  Proses penyeteman    Proses pembentukan ciring  
 
 
Tahap terakhir adalah tahap pemasangan dan 
pemotongan ciring, untuk membuat ciring 
Tajudin harus membeli gangse yang pipih yang 
berbentuk segi empat yang berukuran 30 cm x 
30cm. selanjutnya gangse di garis dengan 
menggunakan pensil kayu dan meteran yang  
berbentuk persegi empat dengan ukuran 8 cm x 
8 cm. Gangse yang telah di potong menjadi 
10cmx10cm selanjutnya di bentuk menjadi 
lingkaran yang berukuran 7 ½ cm, dengan 
menggunakan mesin bubut dan mata bubut. 
Tajudin dalam satu bulan dapat memproduksi 
tiga set alat musik tar dan dalam satu setnya 
terdapat 3 alat musik tar yang memiliki ukurun 
yang sama. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan      
 Berdasarkan hasil penelitian pada  studi 
organologi alat musik tar pada masyarakat 
Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, hasil proses pembuatan 
alat musik Tar tersebut dipaparkan sebagai 
berikut. Alat musik tar merupakan hasil 
alkulturasi dari timur tengah yang datang ke 
tanah Melayu, melalui penyebaran agama Islam 
mempengaruhi budaya masyarakat satu di 
antaranya adalah kesenian. Dalam pedekatan 
Organologi menurut Curt Sach dan Hornbostel, 
pengklasifikasian alat musik tar dapat di 
klasifikasikan dalam membranophone dan 
idiophone dimana sumber bunyi berasal dari 
kulit membran dan dari alat musik itu sendiri. 
Tujuan dari pengklasifikasin alat musik tersebut 
untuk mempermudah dalam meneliti alat musik 
tersebut. 
 Di Indonesia sendiri terdapat bentuk, 
ukuran dan jenis yang terdapat di bebagai daerah 
di Nusantara. Akan tetapi peneliti hanya 
mengacu pada pada kajian organologis yang 
terdapat di Desa Punggur Kecil Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, buatan 
Tajudin Bin Abdul Hamid. Dalam proses 
pembuatan alat musik tar Tajudin masih 
menggunakan alat tradisional, Mulai dari 
membubut tawang hingga membuatan pengait 
kulit. Beliau di bantu oleh kedua orang anaknya 
yang bernama Bastian dan Maulana, beliau dan 
anaknya sangat telaten dan lebih mementingkan 
kualitas dari alat musik tar yang akan 
diproduksi.  
Saran     
 Berdasarkan hasil analisis data yang 
sudah dipaparkan, peneliti ingin memberikan 
saran. Adapun saran yang dimaksud sebagai 
berikut. (1) Hasil penelitian dijadikan bahan 
kajian dan referensi bagi mahasiswa Program 
studi pendidikan seni tari dan musik mengenai 
Akustik Organologi alat musik tar, pada 
masyarakat Melayu di Desa Punggur Kecil 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya. (2) Hasil penelitian ini dijadikan panduan 
bagi guru dan siswa dalam mempelajari proses 
pembuatan alat musik tar. (3) Hasil penelitian ini 
  
menjadi pedoman dalam melaksanakan proses 
pembuatan alat musik tar agar dapat menjaga 
dan menambah kualitas alat musik tar yang 
dihasilkan. Peneliti juga menginginkan pengrajin 
lebih ber inovasi dalam membuat alat musik tar, 
agar alat musik tar dapat lebih berkembang. 
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